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ABSTRAK

MUTHMAINNAH M REO. 1059 40712 12 . Pemanfaatan Ampas
Kelapa Hasil Fermentasi Cairan Rumen Dalam Pakan Buatan Terhadap
Pertumbuhan Dan Sintasan lkan Nila. Dibimbing oleh MURNI dan ANDI
KHAERIYAH.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui Pemanfaatan
ampas kelapa yang difermentasi camen dalam pakan terhadap pertumbuhan
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dengan 4 peg be @"4}- 40ml), Perlakuan B
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I .PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas yang memiliki

nilai ekspor yang cukup tinggi ke negara seperti Amerika, Inggris, Perancis,

Ndf/*rfff » .?,'5-
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tersebut

sebagai
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alternatif bahan pakan yang dapat menekan biaya pakan oleh karena itu upaya
yang harus dilakukan adalah bagaimana mencarikan jalan keluarnya.

Salah satu alternatif pakan buatan yang dapat dilakukan yaitu pemanfaatan
ampas kelapa. Ampas kelapa sebagai salah satu sumber nabati yang berpotensi

sebagai bahan baku pakan ikan. Selain mudah diperoleh, penggunaan ampas



kelapa sebagai salah satu komponen nabati dalam pakan ikan diharapkan dapat
meningkatkan nilai gizi pakan (Mujiman, 1985). Menurut Derrik (2005), protein
kasar yang terkandung pada ampas kelapa mencapai 23%, dan kandungan
seratnya yang mudah dicerna merupakan suatu keuntungan tersendiri untuk

menjadikan ampas kelapa sebagai bahan baku pakan. Salah satu cara untuk

meningkatkan daya guna protein da faat ampas kelapa yaitu dengan

diharapkan dapat meningke
pertumbuhan.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi cairan rumen
yang optimal pada ampas kelapa terfermentasi terhadap pertumbuhan dan

sintasan ikan nila. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan



informasi kepada para pembudidaya tentang pemanfaatan ampas kelapa yang
difermentasi cairan rumen sebagai pakan alternatif ikan nila untuk meningkatkan

produksi.




II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila

Menurut (Suyanto, 2002) klasifikasi dari Oreochromis niloticus adalah

sebagai berikut :

Phylum

Sub Phylum

Classis
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Gambar 1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Organ-organ internal ikan adalah jantung, alat-alat pencerna, gonad,
kandung kemih, dan ginjal.Alat pencernanya terdiri atas aesopaghus, perut besar,

usus halus, pankreas, dan hati.Organ-organ tersebut biasanya diselubungi oleh



jaringan pengikat yang halus dan lunak yang disebut peritoneum.Peritoneum
merupakan selaput (membran) yang tipis berwarna hitam yang biasanya dibuang
jika ikan sedang disiangi.

Secara umum, bentuk tubuh nila memanjang dan ramping dengan sisik

berukuran besar berbentuk ctenoid. Bentuk matanya besar dan menonjol serta
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an secara efisien, pertumbuhan
cepat, dan tahan terhadap serangan penyakit. Mudahnya dipelihara dan dibiakkan,
maka ikan ini banyak diternakkan di berbagai Negara sebagai ikan konsumsi,

termasuk di berbagai daerah di Indonesia.



2.2 Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila

Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan nila yaitu protein,
karbohidrat, dan lemak.Kandungan nutrisi yang tidak tepat dapat mempengaruhi
pertumbuhan seperti kurangnya protein yang menyebabkan ikan hanya

menggunakan sumber protein untuk kebutuhan dasar dan kekurangan untuk

pertumbuhan. Kandunga

erleblh menyebabkan protein akan

fm
ﬁ*\

/ &7 il"*}\\
¥

pakan. Protein mempunyai fungsi bagi tubuh ikan yaitu sebagai berikut :
a) Membentuk berbagai jaringan baru untuk pertumbuhan dan mengganti jaringan
yang rusak.

b) Protein merupakan penyusun enzim dan hormon yang mengatur berbagai

proses metabolisme dalam tubuh ikan (Sahwan, 2002).



Protein merupakan kompleks yang terdiri dari asam amino esensial yang
merupakan senyawa molekul mengandung gugus fungsional amino (-NH2)
maupun karboksil (-CO2H) dan non esensial (NRC, 1993). Karbohidrat
merupakan sumber energi dan pada umumnya diproduksi oleh tumbuhan melalui

proses fotosintesis (Sahwan, 2002). Kebutuhan ikan terhadap karbohidrat sangat

tergantung pada jenis ikan. ivora membutuhkan karbohidrat

dan oksigen (O) sebagai unsur utama.

2.3 Ampas Kelapa

Selama ini hasil utama kelapa yang banyak dimanfaatkan manusia adalah
buahnya untuk dijadikan minyak. Padahal selain dari buah kelapa tersebut juga

dihasilkan bahan-bahan lain yang tersisa dan tidak dimanfaatkan yang sering



disebut limbah. Ampas kelapa merupakan limbah dari proses pembuatan santan
(Fauzi, 2004). Selain itu, karena minyak kelapa menduduki tempat pertama dalam
memenuhi kebutuhan manusia akan minyak goreng, maka ampas kelapa sangat
mudah didapatkan dan mengandung zat — zat yang mudah dicerna. Sehingga

ampas kelapa dapat dimanfaatkan sebagai pakan buatan untuk ikan melalui

proses fermentasi. Makanan ﬁn difermentasi selain dapat disimpan lama
i i isi \' shak dan Amrullah,1985).

juga kualitas nut /
Kandungan ampas*l ‘p“:; MUH4 “nrotein 17,09%, lemak

akan bekerja dalam
-[ di senyawa yang
lebihkompleks yaitu asam — asam amino dan glukosa.

Proses fermentasi dapat diterapkan dalam pembuatan pakan ikan. Setelah
fermentasi, bahan yang sebagian besar komponennya sudah berupa senyawa
sederhana dapat diberikan sebagai pakan ikan sehingga ikan tidak perlu mencerna
lagi, melainkan sudah dapat langsung menyerapnya. Stickney daan Lovell (1977)

menjelaskan bahwa organ channel catfish pada ikan dapat memanfaatkan



karbohidrat hasil fermentasi secara lebih baik sebagai sumber energi. Pada
prinsipnya fermentasi dapat mengaktifkan pertumbuhan dan metabolisme
mikroorganisme yang dibutuhkan sehingga membentuk produk yang berbeda
dengan bahan bakunya (Winarno dan Fardiaz,1980).

Keuntungan lain dari proses fermentasi adalah meningkatnya gizi dan daya
simpan pakan karena proses ferm€ifasi akan merombak senyawa kompleks
menjadi senyawa yang / \ »a, mudah diserap oleh tubuh.

PN

disebabkan belum terserapnya zat-zat makanan yang terkandung didalamnya
sehingga kandungan zat-zatnya tidak jauh berbeda dengan kandungan zat
makanan yang berasal dari bahan bakunya.

Anggorodi  (1979), menyatakan bahwa ternak ruminansia dapat
mensintesis asam amino dari zat-zat yang mengandung nitrogen yang lebih

sederhana melalui kerjanya mikroorganisme dalam rumen. Mikroorganisme



tersebut membuat zat-zat yang mengandung nitrogen bukan protein menjadi
protein yang berkualitas tinggi. Mikroorganisme dalam rumen terdiri dari
kelompok besar yaitu bakteri dan protozoa, temperatur rumen 39 sampai 40
derajat celcius, pH 7,0 sehingga memberikan kehidupan optimal bagi
mikroorganisme rumen. Sekitar 80% Nitrogen dijumpai dalam tubuh bakteri
crupa asam nukleat. Berdasarkan analisa
berbagai rumen kadar be \r m isi rumen diperkirakan 9-20
kali lebih besar da K‘P‘Q:E‘ MU H 4 ;lf\ 1 sapi menurut Rasyid
, /:; \RKASS 7 N

'*-

rumen berupa protein dan 20

(1981),

pakan buatan yang baik dan memaksimalkan tingkat konsumsi pakan.
Sebagaimana makhluk hidup yang lain, ikan juga membutuhkan zat gizi tertentu
untuk kehidupannya. Zat gizi yang dibutuhkan adalah protein, karbohidrat,
vitamin, mineral, dan air (Mudjiman, 2000).

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu

berdasarkan pertimbangan pembuatnya. Pembuatan pakan didasarkan pada

10



pertimbangan kebutuhan nutrien ikan, kualitas bahan baku, dan nilai
ekonomisnya. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan tidak maksimalnya
pertumbuhan ikan budidaya yaitu faktor pakan yang diberikan, dan faktor
lingkungan yang mendukung seperti media tempat dan kualitas air.

Pakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Pemberian pakan

yang kurang menyebabka ah terserang penyakit dan bahkan tidak

mampu untuk memen

Coh® ”‘U“f&
\p XASS,
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dan kualitas p3

kondisi lingkungan menduk

akan menjadi cepat sesuai dengan yang diharapkan (Khairuman dan Amri, 2003).
Kemampuan mengkonsumsi pakan buatan juga dapat mempengaruhi laju

pertumbuhan. Dengan adaptasi terhadap pakan buatan dengan kandungan nutrisi

yang tinggi akan mengakibatkan laju pertumbuhannya semakin cepat dan

ukuran maksimum bertambah (Effendi, 2004).

11



2.7 Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup akan menentukan produksi ikan yang dipanen
dan erat kaitannya dengan ukuran ikan yang dipelihara. Kelangsungan hidup
benih ikan nila ditentukan oleh kualitas induk, kualitas telur, kualitas air maupun

perbandingan antara jumlah pakan dan kepadatannya (Effendi, 2004).

konversi pakan

air yang biasa diamati yaitu suhu, kandungan oksigen terlarut, tingkat keasaman,
dan amoniak.
» Suhu
Nila dapat tumbuh secara normal pada kisaran suhu 14-38°C.

Pertumbuhan nila biasanya akan terganggu jika suhu habitatnya lebih rendah dari

12



14°C atau pada suhu di atas 38°C. Nila akan mengalami kematian jika suhu
habitatnya 6°C atau 42°C (Khairuman dan Amin, 2008).
» Oksigen (02)
Kadar oksigen terlarut cukup baik untuk ikan nila berkisar antara 4-9 ppm.

Ikan nila dapat mentoleransi kadar DO sampai 1 ppm.

> pH (Derajat keasama
Nilai pH air a

Y J:w ‘

f !p“\\

a air meliputi

derajat keasa did da, amoniak, dan

alkalinitas. Sed3 Bid ol air melmut enthos, dan tanaman

air. Variabel dalam kua aruhi pengelolaan,
kelangsungan hidup, dan perkembangbiakan ikan.

Kualitas air untuk pemeliharaan ikan nila harus bersih, tidak terlalu keruh

dan tidak tercemar bahan-bahan kimia beracun, dan minyak atau limbah pabrik.

Kekeruhan air yang disebabkan oleh pelumpuran akan memperlambat

pertumbuhan ikan. Lain halnya bila kekeruhan air disebabkan oleh adanya

13



fitoplankton.Air yang kaya fitoplankton dapat berwarna hijau kekuningan dan
hijau kecokelatan.Sedangkan fitoplankton dari jenis alga biru (blue green algae)
kurang baik untuk pertumbuhan ikan.Tingkat kecerahan air karena fitoplankton
harus dikendalikan dan dapat diukur dengan alat yang disebut secchi

disc.Kecerahan air yang baik untuk kolam ataupun tambak adalah antara 20 - 35

cm dari permukaan.

14



III METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai Oktober 2016 yang

bertempat di Balai benih ikan (BBI) Bontomanai kab.gowa.

3.2 Alat dan Bahan

. .
'_r ‘1 %\mm.;;ﬂ =

ILIM ..‘.F t’” -

O o0 9 O »n B~ WD =

Aerasi da

10 Akuarium

11 Benih Ikan Nila Ikan Uji

12 Ampas Kelapa Pakan Uji

13 Pakan Komersil Campuran Pakan

14 Cairan Rumen Menghidrolisis Pakan Uji

15 Molase Sumber karbon/ karbohidrat/ energi mikroba
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3.3 Media Penelitian

Media yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Akuarium yang
berukuran 0,5 m x 1 m sebanyak 12 buah, dengan kepadatan 10 ekor/wadah.
Masing masing wadabh isi air sebanyak 10 liter.

3.4 Ikan Uji

3.6 Proses Fermentasi A

Proses fermentasi diawali dengan ampas kelapa ditimbang sebanyak 1 kg
per wadah kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari sampai kering. Setelah
ampas kelapa kering, kemudian dihaluskan dan ditambah air masing-masing 100
ml. Campuran air dan ampas kelapa kemudian dikukus selama 30 menit, lalu

didinginkan di atas plastik formika. Setelah dingin, lalu ditambahkan Molase 10

16



ml dan Cairan Rumen sesuai perlakuan. Kemudian dicampur dan diaduk sampai
homogen. Campuran ditempatkan pada baki plastik dengan ketebalan 1 cm lalu
difermentasi secara aerob pada suhu kamar 4 hari. Setelah itu, campuran

dibungkus plastik lalu dipadatkan tanpa udara (terjadi proses enzimatis) dan

diinkubasi suhu ruang selama 2 hari. Setelah itu, campuran dikeringkan, digiling

Setelah ditebar, ikan uji diadaptasikan terlebih dahulu baik terhadap
lingkungan maupun pakan uji yang diberikan. Adaptasi ini bertujuan agar ikan
uji telah benar-benar beradaptasi dengan lingkungan barunya dan terbiasa dengan
pakan uji yang diberikan.

Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari. Frekuensi pemberian pakan ampas

kelapa hasil fermentasi diberikan 3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00 dan

17



16.00 00 dengan dosis 5% dari biomassa. Pemberian pakan secara adlibitum
(sedikit demi sedikit).

Sebagai data penunjang, pada awal dan akhir penelitian dilakukan
pengukuran terhadap beberapa parameter kualitas air yaitu suhu, pH, oksigen
terlarut, kadar amoniak. Pengukuran suhu dilakukan dengan thermometer, pH
dengan kertas lakmus atau pH mefCi.
amoniak dengan spektrofe "/
3.8 Rancag /

Q..

oksigen terlarut dengan DO meter dan

C1 B3 C3 A2

Gambar 2. Lay out wadah penelitian
Perlakuan A = Ampas kelapa fermentasi cairan rumen 40 ml
Perlakuan B = Ampas kelapa fermentasi cairan rumen 60 ml
Perlakuan C = Ampas kelapa fermentasi cairan rumen 80 ml

Perlakuan D = Ampas kelapa fermentasi cairan rumen 100 ml

18



3.9. Parameter Yang Diamati
3.9.1 Laju Pertumbuhan ikan nila

Untuk menghitung laju pertumbuhan harian menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Zonneveld, dkk (1991), yaitu :

Wt - WO
SGR =

Dimana :

Dimana :

W = Pertumbuhan Mutlak
W, = Bobot Individu rata-rata ikan pada akhir penelitian (gr)

W, = Bobot Individu rata-rata ikan pada awal penelitian (gr)

19



3.9.3 Sintasan ikan nila

Untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup hewan uji selama
penelitian, dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
Effendi (1997), yaitu

N;

SR= x 100 %

Dimana :

1 terhadap

1 dianalisis

20



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Laju Pertumbuhan Harian

Pengamatan laju pertumbuhan harian benih ikan nila setiap perlakuan
selama penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Laju Petumbuhan hari

Jumlah Rataan

(%) (%)

litian
/ \

1.68
2.36
3.46
1.57

penambahan kadar ampas kelapa hasil fermentasi cairan rumen tidak berpengaruh
nyata (p> 0,05) terhadap laju pertumbuhan benih ikan nila. Hasil uji Tukey,
menunjukkan bahwa perlakuan A (40ml) tidak berbeda nyata dengan perlakuan B
(60ml), perlakuan C (80ml), dan perlakuan D (100ml). Pada perlakuan B (60ml)
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan A (40ml), perlakuan C (80ml), dan

perlakuan D (100ml). selanjutnya pada perlakuan C (80ml) tidak berbeda nyata

21



dengan perlakuan A (40ml), dan perlakuan B (60ml), tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan D (100ml). Perlakuan D (100ml) tidak berbeda nyata dengan perlakuan
A (40ml), dan perlakuan B (60ml), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan C

(80ml). Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada gambar 3.
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cairan rumen 100ml ). Meski tidak terlalu besar, telah terjadi peningkatan protein
kadar ampas kelapa yang difermentasi dengan cairan rumen. Menurut Hernawati
et al. (2010), Peningkatan kandungan protein kasar yang terdapat pada ampas
kelapa yang difermentasi oleh cairan rumen, disebabkan peningkatan aktivitas

bakteri selulotik dalam mengikat nitrogen sebagai bahan dasar untuk sintesis

22



protein sehingga peningkatan kadar nitrogen ini sangat menguntungkan bakteri

selulotik untuk melakukan pertumbuhan dan melakukan aktivitas secara optimal.
Sebaliknya persentase bakteri yang tinggi dan tidak diimbangi dengan

kandungan nutrisi yang sesuai dapat menyebabkan aktivitas bakteri selulotik

untuk tumbuh selama proses fermentasi akan menjadi terhambat. Hal ini sejalan

dengan pendapat Palupi dan Imsya 20%l) yang menyatakan bahwa dalam proses
i mi / \ g akan mendegradasi senyawa-

"r-.ﬁ

‘(/’ I g l
ff}-ﬁ:llll‘ﬁ\

hada semua

T "-‘ \ jf" "‘r " 1 Rataan
N =) N\ ()
A (40ml) *‘}s? T 0.83
B (60ml) JDU 1.16
C (80ml) STAKAAN 1.7
D (100ml) 0.77

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian cairan rumen
yang berbeda pada pakan benih ikan gabus menghasilkan pertumbuhan yang
berbeda pula. Pertumbuhan mutlak benih ikan nila dapat dilihat pada table 1.
Pertumbuhan mutlak tertinggi pada perlakuan C yakni sebesar 1.7 g diikuti oleh

perlakuan B sebesar 1.16 g. Perlakuan terendah ketiga terdapat pada perlakuan A

23



yaitu 0.83 gr, dan Pertumbuhan mutlak terkecil terjadi pada perlakuan D sebesar

0.77 .

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan
penambahan kadar ampas kelapa hasil fermentasi cairan rumen tidak berpengaruh

nyata (p> 0,05) terhadap laju pertumbuhan benih ikan nila. Hasil uji lanjut,

C /; “ P:S m U H i) , Pada perlakuan B (60ml)
SEaRRA ﬂs‘% *

"l‘- b\\t&i,ul,}// fef 'y’.
‘-, = .\55.-#',-.*" ; ”U?‘éff,;# . ’;
J J‘m. cai perlakuan C

-'?ﬂ""h =
‘1}' Dadad *ln. ¢
ﬂa\-"ﬂ'\{\‘ g’

a 2
N

>

A(40ml) B(60ml) C(80ml) D(100ml)

Gambar 4. Pertumbuhan mutlak benih ikan nila
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Berdasarkan gambar 4 diperoleh pertumbuhan mutlak benih ikan nila
dapat dilihat pada perlakuan C dengan kadar ampas kelapa yang di fermentasi
cairan rumen 80 ml, disusul perlakuan B dengan kadar ampas kelapa yang di
fermentasi cairan rumen 60 ml, kemudian A dengan pemberian kadar ampas

kelapa yang difermentasi cairan rumen 40 ml, dan perlakuan D dengan kadar

% !,; 'Hhr

.. 1 ,f*lll'ﬂ*'
i h lqa}&,}h‘ 1

Iz

dengan ampas kelapa
fermentasi cairan rumen (60ml) di susul dengan perlakuan A dengan ampas
kelapa fermentasi cairan rumen (40ml) dan perlakuan D dengan ampas kelapa
fermentasi cairan rumen (100ml) disebabkan karena kebutuhan nutrisi tidak
mencukupi. Sebaliknya cairan rumen dengan persentase bakteri yang tinggi dan

tidak diimbangi dengan kandungan nutrisi yang sesuai dapat menyebabkan
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aktivitas bakteri selulotik untuk tumbuh selama proses fermentasi akan menjadi
terhambat. Akibatnya protein digunakan untuk proses tersebut, sehingga protein
dalam pakan tidak mencukupi bagi ikan untuk proses pertumbuhan. Pertumbuhan
ikan sangat tergantung kepada pasokan energi dalam pakan dan pembelanjaan
energi. Pasokan energi yang berfluktuasi, kondisi fisik ikan dan kondisi perairan
nergi yang dikonsumsi oleh ikan sehingga
menyebabkan adanya penfii \- n_energi tubuh (NRC 1993).
Menurut Stickney /{@q MUH 4 vang terkandung dalam
// Q" éﬂ?KAS‘S @ ah protein yang
] D

sangat berpengaruh terhadap besarnyfc

penelitian
Ulangan (%)
Perlakuan . 5 3 Jumlah (%)  Rataan (%)
A (40ml) 90 80 70 240 80
B (60ml) 90 90 70 250 83.33
C (80ml) 90 90 80 260 86.66
D (100ml) 70 60 90 220 73.33

26



Berdasarkan hasil pengamatan tingkat sintasan hidup benih ikan nila di
lakukan selama 60 hari dari proses awal pemeliharaan benih, perhitugan
presentase sintasan benih ikan nila dilakukan dengan menghitung banyaknya
benih pada akhir penelitian. Hasil perhitungan presentase sintasan hidup benih
dari setiap perlakuan dan ulangan dapat di lihat pada table 3. Hasil analisis ragam

ANOVA menunjukan bahwa penambahan ampas kelapa hasil

kadar yang berbeda tidak

Gambar 5. Sintasan Benih Ikan Nila

Berdasarkan gambar 5, dapat dilihat bahwa pemberian pakan hasil
fermentasi cairan rumen dengan kadar (80ml) merupakan perlakuan dengan
sintasan tertinggi 86.66% terdapat pada perlakuan C, disusul perlakuan B
fermentasi cairan rumen kadar (60ml) dengan sintasan 83.33%, selanjutnya

perlakuan A fermentasi cairan rumen (40ml) dengan sintasan 80% dan terendah
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terdapat pada perlakuan D fermentasi cairan rumen (100ml) dengan sintasan
73.33%.

Persentase kelangsungan hidup tertinggi disebabkan karna adanya
penambahan cairan rumen dalam proses fermentasi ampas kelapa sehingga

mikrobia rumen yang mengandung protozoa dan bakteri yang berfungsi

melaksanakan fermentasi unm amino, vitamin B-komplek dan
vitamin K sebaai su Q)
13

b
"-

'.rf b 7 ,“I- ]
"_ d ":?‘Lk#} ’§
\s :‘;\ ﬁ'&f

a5

Perlakuan
Parameter
A B C D
Suhu (°C) 27 -28.6 27 -28.13 27 -28 27 -28
pH 7-8.3 7-84 7-8.3 7-8.3
DO 2.56 -3.20 2.88-4.16 2.88 -3.84 2.24 -2.56

Amoniak 0.0028-0.007  0.0031-0.007  0.0034-0.005 0.0031-0.007

Sumber:Hasil Pengkuran Kualitas Air 2016
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Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa suhu air berkisar antara 27 — 28.13°C.
Kisaran suhu tersebut masih optimal untuk pertumbuhan ikan nila. Menurut
Suyanto (1994) bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan ikan nila antara 25-30°C.
Suhu air berpengaruh terhadap nafsu makan dan proses metabolisme ikan. Pada

suhu rendah proses pencernaan makanan pada ikan berlangsung lambat,

sedangkan pada suhu hangat erlangsung lebih cepat.
. an g erkisar antara 7,0 — 8,4.
bitat dan pertumbuhan

Namun, lkan nila dapat mentoleransi kadar DO sampai 1 ppm, tetapi

pertumbuhannya tidak optimal (M. Gufran H. Kordi K, 2000). Konsentrasi NH3
kisaran antara 0.0028 — 0.007 masih dalam batas-batas toleransi untuk mendukung

pertumbuhan secara optimum. Hal ini sesuai dengan pendapat wardoyo (1981)
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yang menyatakan bahwa untuk dapat mengelola sumberdaya perikanan dengan

baik maka salah satu faktor yang diperhatikan adalah kualitas airnya.
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V.PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan,

pertumbuhan mutlak dan sintasan di peroleh pada perlakuan C (80 ml) masing-

masing 3.46%, 1.7, 86.66%.
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Lampiran 1. Hasil pegamatan pertumbuhan mutlak ikan nila

Al AKHIR =

4.21 B1 AKHIR = 3.70
AWAL = 3.00 AWAL = 3.00
W = 1.21 W = 0.70
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Lampiran 2. Hasil analisis ragam pada pertumbuhan mutlak ikan nila

Descriptives

ULANGAN

N Mean | Std. Deviation | Std. Error | 95% Confidence Interval for | Minimum | Maximum

Mean
Lower Bound | Upper Bound

A 3 .8300 .3704 1385 -.0901 1.7501 47 1.21
B 3 1.1633 2 -.0887 2.4154 .70 1.70
Cc 3 .0614 3.3386 1.00 2.31
D 3 1.6482 .37 1.02
Total .37 2.31

M PGS ®

u = "F y .
N ‘g..w

) AT
"{.J.. ’/_é!ﬂii'iﬁﬂhﬁ
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Dependent Variable: ULANGAN

Multiple Comparisons

LSD

U} J) Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
PERLAKUAN PERLAKUAN (I-J) Lower Bound | Upper Bound
B -.33333 39799 427 -1.2511 .5844
A C -.87000 39799 .060 -1.7878 .0478
D -.8611 9744
A -.5844 1.2511
B C -1.4544 .3811
D -.5278 1.3078
A -.0478 1.7878
C B -.3811 1.4544
[ .0089 1.8444
li .8611
\\x‘.am,.// oere
""" e P -5'ir.|_t._!..it e ;...«'..n' -.0089

"'h‘*
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Lampiran 4. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan harian ikan nila

Descriptives

ULANGAN
N Mean Std. Deviation | Std. Error | 95% Confidence Interval for Mean | Minimum | Maximum
Lower Bound Upper Bound

A 3 1.6867 .75567 -.1905 3.5638 .95 2.46
B 3 2.3667 1.02788 -.1867 4.9201 1.42 3.46
C 3 3.4667 1270 6.8064 2.04 4.71
D 3 1.5733 -.2136 3.3602 .75 2.08
Total 3.0080 .75 4.71

- Wl

K>3 \.m;.g@ﬂw Yoy
» a_}' SRR Jf
1! ‘K t ,r' %Hh?‘éaz
ULANGAN
.155

Total

Between Groups
Within Groups
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Multiple Comparisons
Dependent Variable: ULANGAN

LSD

(I) PERLAKUAN (J) PERLAKUAN | Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(I-J) Lower Bound | Upper Bound
B -.68000 .81163 426 -2.5516 1.1916
A C -1.78000 .81163 .060 -3.6516 .0916
D 11333 .81163 .892 -1.7583 1.9849
A .81163 426 -1.1916 2.5516
B C .81163 212 -2.9716 7716
D 357 -1.0783 2.6649
A -.0916 3.6516
C 3 -7716 2.9716
.0217 3.7649
-1.9849 1.7583
\\\ﬂ‘ 'h ff 83 6649 1.0783
L y_xﬁ guJ 89 _sig.- : ; 3. 0217
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Lampiran 5. Hasil pegamatan sintasan ikan nila

Al SR= 9 x 100 % Bl SR = 9 x 100 %
10 10
= 90 % =90 %

A2 SR = 8 x 100 % B2 SR = 9 x 100 %

ek
_1_

. \
S

k]

\
[
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i
L
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Lampiran 6. Hasil analisis ragam sintasan ikan nila

Descriptives

ULANGAN

N Mean Std. Deviation | Std. Error | 95% Confidence Interval for Mean | Minimum | Maximum

Lower Bound Upper Bound

A 3 80.00 10.000 5.774 55.16 104.84 70 90
B 3 83.33 6 54.65 112.02 70 90
C 3 86.67 72.32 101.01 80 90
D 3 73.33 35.39 111.28 60 90
Total 8 739 87.72 60 90

Total

3;1

R
\\;.J‘h#ug// @

L.r
xﬁhﬂ. \ _.—lu-._ '.l_ vj .

NI
\J-:m!{'n}'ﬂ':ﬂg— :

g
-

539
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Multiple Comparisons
Dependent Variable: ULANGAN

LSD
(I) PERLAKUAN  (J) PERLAKUAN | Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(I-J) Lower Bound | Upper Bound

b 724 -24.38 17.72
A c 486 -27.72 14.38
d 486 -14.38 27.72
a -17.72 24.38
B c 24 -24.38 17.72
d -11.05 31.05
: 486 \ 27.72
Cc ; 7 24.38
34.38
14.38
D 11.05
7.72

\J, / f‘l' ‘i‘\\\
7 5
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Lampiran 7. Foto kegiatan Selama Penelitian
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Gambar 5. Alat Ukur Suhu dan Ph
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Gambar 9. Sampel Oksigen Terlarut dan Amoniak
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